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PENGARUH PENYUNTIKAN SUSPENSI OOSIT IMMATUR KAMBING 
SEBAGAI ANTIFERTILIT AS TERHADAP BIOMETRI ALA T 

REPRODUKSI MENCIT (Mus musculus) BETINA 

Zulfab 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
penyuntikan suspensi oosi! immatur kambing sebagai antifertilitas 1.erhadap bem!, 
uterus, panjang uterus dan berat ovarium mencit (Mus musculus). 

Hewan coba yang digunakan terdiri dari 16 ekor mencit betina Balb-C 
berumur 2,5-3 bulan dengan bera! 20-30 gram diperoleh dari Pusat Veterinaria 
Farma Surabaya. Penelitian ini menggunakan RAL dan data yang dihasilkan diuji 
dengan menggunakan uji t Mencit betina dibagi secara acak menjadi po (kontrol) 
dan PI (perlakuan) denganmasing-masing delapan ulangan. Perlakuan yang 
diberikan pada berupa 0,05 ml suspensi oosit immatur kambing dalam 0,05ml 
complete freund adjuvant dengan dosis setara dengan 24 oosit yang disuntikkan 
secara subkutan pada hari ke I, 14 dan 2 L Perlakuan pada kontrol hanya 
diberikan 0,1 ml NaCI fisiologis tanpa suspensi oosit immatur kambing. 

Setelah 19 hari dari saat dikumpulkan mencit dibunuh dan dibuka perutnya 
untuk diambil ovarium dan uterusnya, Kemudian dilihat pengaruh antara PO 
(kontrol) dan PI (perlakuan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suspensi oosit 
immatur kambing tidak berpengaruh terhadap berat uterus, panjang uterus, dan 
berat ovarium mencit 
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L 1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pertambahan pcnduduk yang sangat pesat mcmpakan masalah yang sangat 

besar bagi negara berkembang, sehingga pemerintah berusaha untuk menekan 

pertambahan penduduk salah satunya dengan pelaksanaan program keluarga 

berenealla. 

Keluarga bereneana di Indonesia bersifat kafetaria, yaitu masyarakat diberi 

kesempatan untuk memilih eara yang tepat dalam program keluarga bereneana 

(Boyke, 1998). Keberhasilan program keluarga berencana di Indonesia karena 

adanya kesadaran dari masyarakat dan kemudahan dalam pelayanan keluarga 

bcrcneana. 

Istianah (2000) menyatakan metode imunokontrasepsi dengall 

menggunakan oosit immatur karnbing dapat menurunkan angka kebuntingan 

serta menurunkan jumlah ja'nin pada meneit pada satu periode kebuntingan. 

Berbagai eara tclah diterapkan pada pelaksanaan program keluarga 

bereneana di Indonesia yaitu seeara mekanis dengan menggunakan alat 

kontrasepsi dalam rahim (AKDR) dan kondom, sedang secara hormonal dengan 

metode suntikan, pit dan susuk (Boyke,1998). Metode kontrasepsi yang dikenal 

sekarang ini kadang-kadang masih menimbuIkan efek samping yang merugikan 

bagi akseptor. Efek samping tersebut antara lain adalah rasa nyeri, perubahan 

berat badan dan gangguan menstruasi (Sastrawinata, 1980). 

1 
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Metode kontrasepsi yang dikembangkan saat ini adalah metode 

imunokontrasepsi. Dalam penelitian selama ini sebagian besar menggunakan 

hahan baku zona pelusida babi atau porcine zona pelusida (PZp) Zona pelusida 

babi tcrsebut dapat mengakibatkan hambatan atau memadakan reaksi zona 

spermatozoa pada manusta (Hasegawa el ul., 1991). Apabiia penciitian tcrsebul 

telah menghasilkan produk akhir yang siap disebarkan maka akan mcnimbulkan 

masalah baru berupa prohlem sosial hagi masyarakat muslim seperti halnya 

scbagian bcsar penduduk Indonesia. Oleh karena itu perlu adanya penclitian 

dcngan menggunakan zona pelusida dari oosit kambing sebagai upaya untuk 

mengatasi problem sosial terscbut. 

Selama ini informasi mengenai efek sam ping yang langsung berhubungan 

dengan perubahan hiometri alat reproduksi betina (uterus dan ovarium) belum 

ada. Infonnasi lebih banyak dikaitkan dengan keluhan yang langsung dirasakan 

oleh akseptor. Oleh sebab itu tidak menutup kemungkinan bahwa sudah terjadi 

efek sam ping pada jaringan uterus dan ovarium tetapi tidak dirasakan oleh 

akseptor. Sebagai langkah awal untuk mendetcksi yang terjadi akibat dari 

penyuntikan suspensi oosit immatur kambing sebagai antifertilitas maka dalam 

penelitian ini dimulai dengan pengukuran terhadap biometri alat reproduksi betina 

meneit. 

1.2. Landasa n T eori 

Zona pelusida adalah bahan ekstra seluler yang mengelilingi oosit dan 

mengandung oligosakarida dan glikoprotein yang merupakan kunci dalam 

interaksi dengall spermatozoa (Talevi ef al., 1997). Umumnya zona pelusida 
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terdiri dari glycoprotein yang mempunyat berat molekul sekitar 200.000 K.D 

(Shimizu, 1982). 

Menurut Hamamah e/ ai., (1997) oosit mengandung protein yang dapat 

digunakan sebagai antigen dan mempunyai efek anlltertilitas. 

Zona pclusida dengan molekul protein dan glikogen penyusunnya clapat 

bertindak sebagai immunogen yang merupakan kandidat bahan dasar dari 

pembuatan vaksin kontrasepsi pada wanita. Immunisasi terhadap hetina dengan 

menggunakan zona pelu~ida yang berasal dari ovum atau oosit matur dapat 

menyebabkan hambatan kesuburan serta tidak menyebabkan perubahan pada 

siklus hormon dan perkembangan pada folikel. Oosit immatur bersifat 

antifertilitas (lstianah, 2000), serta dapat menekan pertumbuhan folikel dan eorpus 

luteum menetap (Rinawati, 2000). Folikel terhambat menyebabkan kadar estrogen 

menurun (Partodihardjo, 1987). 

1.3. Perumusan Masalah 

Dari uraian diatas' ingin diketahui apakah penyuntikan suspensl oosit 

immatur kambing sebagai antiCertilitas berpengaruh terhadap panjang uterus, berat 

uterus, dan berat ovari urn meneil. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penyuntikan suspensi oosit immatur kambing 

sebagai antifertilitas terhadap panjang uterus, berat uterus, dan berat ovarium. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan infonnasi tentang 

efek sarnping dari keluarga berencana. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

I-lipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah penyuntikan suspensi 

oosit immatur kambing tidak berpengaruh terhadap panjang uterus, berat uterus, 

dan berat ovarium meneit betina. 



BARIl 

TINJAUANPUSTAKA . 



2.1. Oosit 

BABIl 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada perkembangan oosit dikelilingi oleh selapis sel yang bentuknya 

disebut folikel primer. Folikel primer ini terdapat dibawah tunika albugenia. 

Folikel primer kemudian berkembang menjadi beberapa lapis sel yang disebut 

folikel sekunder dan berkembang kearah pusat stroma korteks. Pada stadium ini 

terbentuk zona pelusida yang bentuknya milip gelatin yang kaya akan 

glikoprotein dan disekresikan oleh oosit dan sel granulosa yang keduanya In! 

memiliki viii-viii kecil yang masuk ke dalam zona pelusida (Hafez, 1993) 

Pada tahap selanjutnya folikel sekunder menjadi folikel tersier yang 

ditandai dengan lebih banyaknya sel-sel granulosa, sehingga folikel tampak lebih 

besar dan letaknya lebih jauh dari permukaan. Folikel tersier ini akan mengalami 

proses pemasakan membentuk lolikel de Graaf. Pada folikel de GraaC ovum 

terbungkus oleh massa sel yang disebut dengan cornu/us oophorus. Massa sel 

yang membungkus dan te~letak paling dekat dengan sel telur disebut corona 

radiala (Hafez, 1993). 

Zona pelusida yang mengelilingi oosit mamalia berfungsi sebagai media 

bagi initial recognition dan sebagai pengikat spermatozoa terhadap oosit. Zona 

pelusida mengandung 3 jenis glycoprotein yang baik secara biokimia maupun 

imunologi termasuk langka, yakni ZPI, ZP2.dan ZP3. Peranan penting dari 

glycoprotein zona pelusida dalam proses reproduksi bersama dengan jaringan 

spesifik yang alami adalah sebagai kandidat antigen yang potensial untuk 

5 
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imwlokontr-asepsi (Gupta el ai, 1997). Ditambahkan pula oleh Hamamah et aI. 

(1997) bahwa imunisasi terhadap hewan betina dengan zona pelusida yang 

berasal dari oosit matur babi dapat menghambat terjadinya fertilisasi namun tidak 

menyebabkan perubahan pada perkembangan folikel pada ovariumnya dan siklus 

birahi. 

2.2. Antifertilitas 

Aktititas bahan antigonadotropin dengan mekanisme umpan balik negatif 

mengakibatkan penurunan sekresi GnRH pada poros hipotalamus hipofisis 

anterior sehingga mengakibatkan penurunan sekresi hormon gonadotropin (FSH 

& LH) dari kelenjar hipofisis anterior sehingga mempengaruhi pembentukan, 

perkembangan dan pematangan folikel ovarium serta gangguan proses ovulasi 

(Meles dkk, 1991). 

Antd't:rtliitas adaiah suaLu bahan yang dapat lllt!lnpengaruhl st!cara 

fisiologis sistem reproduksi jantan maupun betina dengan tujuan untuk 

mencegah terjadinya kebu~tingan, suatu bahan yang bekerja dapat menghambat 

ovulasi atau fertilisasi disebut konlTasepsi dan apabila bekerja setelah proses 

implantasi disebut abortivum (Rahayu, 1988). 

Bahan yang dapat digolongkan sebagai antifertilitas dapat bekelja pada 

berbagai tempat dalam tubuh yakni pada poros hipotalamus, hipofisis anterior, 

ovariwn, tuba fallopi, uterus, vagina dan pada proses spermatogenesis. 

Antifertilitas yang bekelja pada ovarium dapat mempengaruhi proses 

pembentukan dan perkembangan folikel serta gangguan proses ovulasi. Kerja anti 
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lertililas pada tuba litllopi dapat mempengaruhi transport sel telur maupun sel 

spermatozoa, proses fertilisasi dan transportasi zigot (Astika, 1988). 

2.3. Siklus Birahi 

Siklus birahi ialah nlme fungsi tital tertentu dari sistem kelainan, yang 

terdapat pada hewan temak setelah masa pubertas dicapai. Pada hewan temak, 

perkawinan terbatas hanya pada waktu birahi yang kemudian diikuti dengan 

terjadinya ovulasi. Pada manusia dan primata, perkawinan tidak terbatas selama 

siklus menstruasi, sedangkan ovulasi terjadi pada pertengahan siklus (lsmudiono, 

1999). Panjang siklus birahi pada mencit 4-5 han, lama birahi 12-14 jam ovulasi 

teIjadi dekat akhir periode estrus secara spontan, fertilisasi teIjadi 2 jam sesudah 

kawin. 

Siklus birahi secara kasar dapat dibagi menjadi empat peri ode menurut 

perubahan perubahan yang tampak maupun tidak tampak dari luar selama sikius 

birahi yaitu: proestrus, estrus, metestrus, diestrus (lsmudiono, 1999). Fase 

proestrus disebut juga sebagai lase persiapan. Fase ini biasanya ditandai dengan 

adanya perubahan pada tingkah laku dan perubahan pada alat kelamin luac. 

Perubahan pada tingkah laku secara umum dapat terlihat mencit telah mulai dapat 

menerima pejantan walaupun belum mau untuk melakukan kopulasi. Perubahan 

pada alat kelamin luar terlihat teIjadi peningkatan peredaran darah didaerah 

tersebut dan epitel vagina menebal, fase ini beclangsung 12 jam (Meles dkk, 

1991 ). 
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Periode estrus llIerupakan llIasa keinginan kawin, periode ini ditandai 

dengan manifestasi biram seeara fisik (Ismudiono, 1999). Fase ini berlangsung 

sekitar 12 jam, yang ditandai dengan penurunan aktivitas ber1ari dalam arti 

meneit menjadi 1ebih tenang, daun telinga menunjukkan reaksi seperti gemetar, 

yang je1as mau menerillla pejantan. Fase metestrus pada meneit berlangsung 

sekitar 21 jam yang ditandai dengan meneit betina tidak mau menerima pejantan. 

Sedang fase diestrus pada meneit berlangsung 57 jam, yang ditandai meneit betina 

tidak mau menerima meneitjantan (Meles dkk, 1991). 

2.6. Siklus Reproduksi Mencit Retina 

Pada umumnya setiap perubahan siklus birahi yang teIjadi seeara normal 

menunjukkan perubahan yang sifatnya teratur. Jarak antara birahi satu sampai 

birahi berikulnya disebut satu siklus birahi. Sedangkan birahi itu sendiri ada1ah 

saat dimana hewan betina bersedia untuk menerima pejantan untuk berkopulasi. 

Kopulasi itu dapat menghasilkan kebuntingan yang selanjutnya dapat 

menghasilkan anak (Partodi,harjo, 1992). 

Perubahan fisiologi yang teIjadi pada ovarium selama siklus birahi 

ditandai dengan adanya pertumbuhan folikel yang lambat kira-kira satu hari 

sebelum birahi dan biasanya peeahnya folikel sesudah siklus birahi. Segera 

sesudah folikel peeah, rongga folike1 diisi dengan tenunan berwarna kuning 

keeoklatan yang kemudian lambat laun akan berkembang menjadi korpus luteum. 

Peranan korpus luteum adalah sebagai penghasil progesteron yang nantinya akan 

berperan didalam mempertahankan kebuntingan. Apabila kebuntingan tidak 



terjadi maka korpus luteurn akan mcngalami regresi dan berubah menjadi korpus 

albikans (Salisbury and Van Denmark, 1985). 

Selama siklus birahi berlangsung perubahan yang terjadi pada sistem 

reproduksi yang dipengaruhi oleh honnon hipotisis anterior yaitu Fo/icle 

stimulating hormone (FSH), Luleini=ing Hormon(LH) dan LUJeolroplc Hormone 

(L TH) serta honnon yang dihasilkan oleh ovarium yaitu estrogen dan progesteron. 

Honnon ini dikenal mempunyai fungsi khusus dalam pengendalian siklus birahi. 

Fungsi utama FSH adalah menstimulir pematangan folike!' FSH bekerja sarna 

dengan LH menstimulasi pematangan dan pelepasan folike!. Sesudah pematangan 

folikel LH menyebabkan ovulasi dengan menggertak pemecahan dinding folike! 

dan pemecahan ovum. LH juga berpengaruh terhadap pembentukan kOrplL~ 

luteum yang berasal dari lolikel yang sudah pecah. Pada jems tikus dan mencit 

aktivitas fungsional korpus luteum dalam mensekresi progesteron dipelihara oleh 

honnon LTH atau disebutjuga dengan honnon prolaktin sehingga dapat dikatakan 

pula bahwa prolaktin menstimulir pelepasan progesteron (Toelihere, 1985). 

Pada umumnya sikl,us birahi pada mencit dapat dibagi dalam empat fase 

yaitu proestrus, estrus, metestrus, diestrus. Perubahan- perubahan yang terjadi 

pada setiap fase dapat dilihat dari tingkah laku yang terjadi maupun dengan 

melihat perubahan vagina secara mikroskopis. Lama siklus birahi pada mencit 

antara 4-5 hari (Hafez, 1993). 

Fase proestrus yang disebut dengan fase persiapan ditandai dengan adanya 

pertambahan jurnlah folike!. Pada mencit fase proestrus berlangsung selama 12 

jam. Pacia fuse ini terjadi peruDahan ringkah laku dan perubahan pacia alat 
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kelamin. Perubahan tingkah laku secara umum yaitu hewan mau didekati 

meskipun belum mau kopulasi. Perubahan pada alat kelamin luar nampak adanya 

peningkatan peredaran darah didaerah terse but dan epitel vaginanya menebal 

(Salisbury and Van Denmark, 1985). 

Fase estrus merupakan fase lerpenting dalam siklus birahi karena dalam 

fase ini hewan mau menerima pejantan untuk kopulasi, hal ini disebabkan karena 

pengaruh estrogen yang berasal dari ovarium sehingga menunjukkan pola tingkah 

laku yang khas pada berbagai hewan. Ovum mengalami perubahan kearah 

pamatangan. Dalam fase ini folike! de Graaf mengalami pembesaran dan 

pematangan (Toelihere, 1985). 

Fase estrus pada mencit berlangsung kurang lebih 12 jam. Biasanya fase 

estrus ini dimulai jam 4 sore sampai jam 10 malam, biasanya hewan betina kawin 

dalam liga jam pertama fase eslrus. Terjadinya kopulasi ditandai dengan adanya 

sumbat vagina selama 16-48jam (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

Fase metestrus merupakan fase yang teIjadi setelah fase estrus selesai. 

Pada mencit biasanya berla~gsung selama 21 jam. Gejala luar tidak tampak nyata 

namun masih terdapat sisa-sisa estrus. Meskipun gejala estrus masih tampak tetapi 

hewan tidak mau menerima pejantan untuk menerima aktivitas kopulasi. Pada 

ovarium terjadi pembentukan korpus hemoragikum pada tempat folikel de Graaf 

melepaskan ovum. Kelenjar endometrium menjadi lebih panjang dan diberbagai 

tempat mulai berkelok-ke!ok. Kelenjar-kelenjar merubah sifat sekresinya dari cair 

menjadi kental, dimana lendir kental ini berfungsi sebagai sumbat servik sehingga 

servik tertutup (Partodiharjo, 1992). 



11 

Fase diestrus merupakar. periode terakhir dan paling lama dalam siklus 

birahi dan ditandai dengan tidak adanya aktivitas kelamin dan hewan dalam 

keadaan tenang. Peri ode permulaan diestrus, korpus hemoragikum mengkerut 

karena dibawah lapisan hemoragik ini timbul sel kuning sehingga dinamakan 

korpus luteum. Korpus luteum menjadi matang dan menghasilkan progesteron. 

Pada akhir peri ode ini korpus luteum akan mengalami degenerasi. Fase ini pada 

mencit berlangsung selama 56 jam (Partodihrujo, 1992). 

2.4. Alat Reproduksi Betioa 

Alat reproduksi betina terdiri dari alat kelamin utama yaitu gonad atau 

ovarium, saluran reproduksi yang terdiri dari tuba fallopi, uterus, servik dan 

vagina serta alat kelamin luar yang terdiri dari vulva dan klitoris (lsmudiono, 

1999). 

2.4.1. Ovarium 

Ovarium merupakat;I struktur endokrin dan reproduksi. Ovarium terletak 

dekat lubang pelvis menggantung dari dinding perut samping bagian be\akang 

oleh mesovarium yaitu bagian depan dari ligamentum, pada ligamentum 

penggantung ini lewat pembuluh darah arteri dan vena, limle dan syaraf (simpatis 

dan para simpatis). Ovari tertanam dalam bursa ovari (dibentuk dari Iigam<!lltum 

penggantung) (Wodzicka dkk, 1991). 

Menurut Toelihere (1985) ovarium terdiri dari suatu stroma atau jala 

tenunan pengikat dan pembuluh pembuluh darah yang dikelilingi oleh se\aput 
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peritoneum kecuali pada batas pertautan atau hilus dimana pembuluh pembuluh 

darah dan syaraf memasuki ovarium. Didalam ovarium terdapat sel sel interstisial, 

sel telur primitif, folikel sekunder yang sedang berkembang, folikel de Graaf yang 

matang, folikel atretik atau yang berdegenerasi. Ovarium akan bertambah besar 

sewaktu hewan bertambah tua. 

2.4.2. Uterus 

Uterus merupakan suatu struktur selubung muskuler yang diperuntukkan 

bagi penerimaan ovum yang telah dibuahi, pemberian makanan dan perlindungan 

terhadap fetus, dan bagi fase permulaan pengeluaran fetus pada waio.'tu partus. 

Selubung muskuler uterus terdiri dari lapisan lapisan urat daging sirkuler dan 

longitudinal. Uterus menerima suplai darah dari arteri utero ovarial dan satu 

cabang dari arteri pudenda inlema. Suplai syaraf ke uterus terdiri dari serabut 

serabut simpalik dari daerah Ihoraka\ bag ian bawah yang membentuk plexus uteri 

dan plexus pelvis (Toelihere, 1985). 

Menurut Nalbandov, (1990) uterus biasanya memiliki dua buah tanduk dan 

sebuah tubuh. Seluruh organ tersebut melekat pada dinding pinggul dan dinding 

perut dengan perantaraan ligamentum uterus yang lebar yaitu ligamentum lata 

uteri. Melalui ligamentum inilah uterus menerima suplai darah dan syaraf. 

Lapisan luar ligamentum uterus yang melingkar yang disebut ligamentum teres 

uteri. 

Pada mencit secara anatomis terdapat dua servik dengan dua tanduk 

terpisah (duplex) tanpa tubuh uterus. Menurut Toelihere (1985) dinding uterus 



terdiri dari 3 lapisan: (1) perimetrium atau membrana serosa yang membungkus 

seluruh organ, (2) miometrium terdiri dari atas tiga lapisan yaitu: lapisan otot yang 

paling dalam tersusun membujur, sedang lapisan vaskuler memisahkan kedua 

iapisan otot tersebut, (3) endometrium terdiri dari: lapisan epitelium yang 

membatasi lumen, lapisan glanduler dan jaringan ikat. 

2.4.3. Tuba Fallopii 

Tuba fallopi sering disebut oviduk merupakan saluran kelamin pada betina 

yang menghubungkan antara ovarium dan uterus. Organ tersebut berfungsi untuk 

menerima sel telur untuk diovulasikan oleh sel ovarium, menerima sel 

spermatozoa pada bagian ampulanya dan menyalurkan sel telur yang sudah 

dibuahi kedalam uterus (Partodiharjo, 1992). 

Alat penggantung tuba fallopi disebut mesosalping. Tuba fallopi dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu infundibulum dengan fimbraenya, ampula dan 

istmus .. Menurut Toelihere (1985) di dalam tuba fallopi inilah teIjadinya kapasitasi 

sperma, fertilisasi dan pem~e1ahan embrio yang pertama. 

2.5 Respon Imun 

Respon imun tubuh ini mencakup semua mekanisme fisiologis yang 

membantu tubuh untuk mengenal benda-benda asing pada dirinya, untuk 

menetralkan, menyisihkan atau memetabolisasi benda asing tersebut dengan atau 

tanpa kerusakan pada jaringannya sendiri (Benanti, 1993). Respon imun ini 

dipergunakan untuk tiga hal, yaitu pertahanan, homeostasis, dan pengawasan. 
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Respon imun dapat diartikan sebagai suatu sistem agar tubuh dapat 

mempertahankan keseimbangan antara lingkungan didalam maupun diluar tubuh. 

Tidak semua suntikan, antigen menimbulkan respon imun. Respon imun 

tergantung dosis, waktu pemberian, dan sifat antigen. Respon imun ini melibatkan 

dua mekanisme efektor utama yaitu antibodi humoral yang diproduksi oleh 

limfosit-B (bergantung bursa) dan mekanisme diperantarai sel yang melibatkan 

limfosit-T (bergantung tim us) (Baralawidjaja, 1998). 

2.5.1. RespoD ImuD Spesifik 

Respon imun spesifik mcrupakan suatu reaksi hospes terhadap benda asing 

yailu mencakup rangkaian intcraksi scHuler yang dickspresikan dengan 

penyebaran produk-produk sel spesifik. Menurut Bellanti (1993) respon Imun 

spesitik dibedakan dari respon imun non spesifik dalam hal: 

a. Spesifitas 

Merupakan kemampuan respon imun dengan kepekaan yang tinggi. Prod uk

produk respon imun akan bereaksi seluruhnya dengan yang identik atau yang 

sarna dengan benda yang terdahulu memulai respon. Landstimer (seperti 

dikutip Bellanti, 1993), pertama kali mcndemontrasikan spesifitas dan 

menunjukkan bahwa antibodi dapat membedakan zat-zat yang sangal erat 

hubungannya. lni merupakan sifat dari respon imun spesifik yang 

membedakan satu antigen dari antigen lainnya. Jadi, respon imun dapat 

membedakan dan mendiferensiasi antigen yang berasal dari spesies yang 

berbeda (species specificity), dari individu yang berbeda (individual 

specificity), atau dari organ yang berbeda (organs specificity). 
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b. Heterogenitas 

Berbagai jenis sel dan produk sel dipengaruhi untuk berinteraksi dengan 

macam- macam respon yang berbeda-beda menghasilkan produk-produk 

populasi sel yang heterogen pula, misalnya antibodi. Heterogenitas antibodi 

ini ikut memberikan sumbangan pada pengendalian homeostasis, karenanya 

hospes dapat bereaksi terhadap benda asing dengan cara yang sangat beragam 

dan spesifik. 

c. Memori 

Merupakan sifat yang dapat mempercepat dan memperbesar respon spesifik 

dengan cara proliferasi dan differensiasi sel-set yang telah disensitisasi 

(sensiti:::ed cell) bila terjadi pemaparan berikutnya terhadap imunogen. 

Kejadian ini meningkatkan penyebaran produk-produk sel (Bellanti, 1993). 

Ada dua jenis meKanisme efeklor yang menengahi respon imun spesilik yaitu: 

I. lmunitas humoral 

Imunitas humoral ditel1gahi oleh sekelompok limfosit yang berdefensiasi di 

sumsum tulang yang diberi nama limfosit asal sumsum tulang (bone marrow 

derived) atau limfosit-B. 

2. Imunitas selluler 

Imunitas selluler merupakan jenis utama yang kedua mekanisme efektoT 

respon imun spesifik. Mekanisme ini ditengahi oleh sekelompok Iimfosit yang 

berdiferensiasi dibawah pengaruh timus dan diberi nama sel T. 



16 

2.5.2. Respon imun non spesifik 

Sistem imun non spesifik merupakan pertahanan tubuh terdepan dalam 

menghadapi serangan berbagai macam organisme oleh karena dapat 

memberikan respon langsung terhadap antigen. Sistem tersebut disebut non 

spesifik karena tidak ditujukan terhadap mikroorganisme tertentu, telah ada 

dan siap berfungsi sejak lahir yang berupa permukaan dan berbagai komponen 

dalam tubuh. Komponen sistem imWl nOli spesifik dapat dibagi sebagai 

berikut: pertahanan fisik dan mekanik, pertahanan biokimia, pertahanan 

selluler (8aratawidjaja, 1998). 
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MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengumpulan oosit immatur kambing dilakukan di Laboratorium 

Kebidanan Veteriner, Fakullas kedok1:eran Hewan, Universitas Airlangga, 

Surabaya. Pembuatan suspensi oosit immatur kambing dilakukan di Laboratorium 

Tropical [)isease Centre, Universitas Airlangga Surabaya. Pemberian perlakuan 

di kandang hewan pereobaan Laboratorium Fisiologi Reproduksi Veteriner, 

Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 5 Mei 

sampai dengan 19 Juni 2000. 

3.2. Bahan dan Materi Penelitian 

3.2.1. Hewan Percobaan 

Hewan pereobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 ekor 

meneit betina (Mus mu<culus) Balb-C yang sudah dewasa kelamin dan pemah 

beranak dengan berat badan 20-30 !,'fam, diperoleh dari Pusat Veterinaria Farma, 

Surabaya. Meneit jantan yang digunakan sebagai pejantan dipilih yang sudah 

terbukti fertilitasnya. 

3.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adaJah oosit immatur kambing 

yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya disimpan dalam 

Phosfate Buffer Saline (PBS) sebagai media oosit Clorofom untuk membunuh 
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mencit. Complete freund adjuvant untuk mempertahankan titer antibodi. Makanan 

mencit berupa pakan ayam CP 511 produksi PT Charoen Pokphand dan au 

PDAM untuk minuman mencit serta NaCI fisilogis. 

3.2.3. Alat-alat yang Digunakan 

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit 

sebanyak deiapan buah yang terbuat dari kotak plastik dengan tutup dari kawat. 

Tempat air minum dari botol. f)i.lposihle syrinxe (alat suntik) 5 ml dengan jarum 

18 G untuk mengaspirasi oosit dari ovarium. Vial sebagai tempat oosit. 

Microscope f)isectinx (Meiji, Japan) untuk melihat dan menghitung jumlah oosit 

kambing. Alat ultrawnik homoxeni=er dengan probe berukuran 2 mm yang 

digunakan untuk proses sonikasi. Timbangan mikro untuk menimbang ovarium 

dan uterus serta alat pengukur panjang. Skalpel, pinset, gunting, bak seksi untuk 

membedah mencit. 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Persiapan 

Mencit sebagai hewan percobaan diadaptasikan se1ama satu minggu untuk 

menyesuaikan kondisi Iingkungan penelitian. Pakan dan minum diberikan 

secukupnya, dan ruangan tempat pemeliharaan mencit dalam keadaan bersih. 

Sistem perkawinan yang dipakai adalah sistem poligami yaitu seekor pejantan 

dengan dua ekor betina atau lebih (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 
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3.3.2. Pembuatan Suspensi Oosit lmmatur Kambing 

Ovarium segar dieuei kemudian direndam dalam eairan NaCI fisiologis 

selama peIjalanan dari Rumah Potong Hewan (RPH) ke laboratorium. Folikel 

berukuran diameter 2-3 mm diaspirasi dengan menggunakan Disposable ::')!ringe 5 

ml dengan jarum 18 G yang telah berisi eairan PBS. Hasil aspirasi diletakkan 

dalam eawan petri, selanjutnya oosit dihitung dibawah nlleroscope ,hsecting 

sampai beIjumiah 600 buah. 

Oosit yang sudah dihitung ditempatkan di vial-vial dan dihomogenkan 

menggunakan ultrasonic homogeni::er supaya oosit tersebut hancur menjadi 

partikel yang lebih keeil, kemudian dibagi kedalam beberapa vial dengan dosis 

yang setara dengan 24 oosit. Masing- masing vial akan digunakan untuk satu kali 

perlakuan. 

Sebelum suspensi oosit tersebut diinjeksikan pada meneit ditambahkan 

dahulu dengan complete freurul adjuvant dengan perbandingan I: l. Campuran 

tersebut dikocok dengan menggunakan disposable .\yringe seeara berulang-ulang 

sampai berwarna putih. 

3.3.3. Perlakuan Hewan Coba 

Meneit betina yang sudah ditempatkan dalam kandang selama 10 hari 

untuk mendapatkan keseragaman dan untuk mengarnati kondisi kesehatannya. 

Setelah masa adaptasi selesai hewan coba diberi perlakuan dengan 

penyuntikan seeara sub kutan sebagai berikut: 

Kontrol (PO) di beri NaCI fisiologis 0, I ml 
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Perlakuan I (PI) diberi suspensi 005it 0,05 ml yang setara dengan 24 oosit di 

tambah dengan complete freund adjuvant 0,05 m!. 

Pemberian booster dilakukan pada hari ke 14 dan ke 21 setelah 

penyuntikan pertama karena titer antibodi tertinggi terhadap protein yang larut 

dicapai dalam 8-12 hari (Bellanti, 1993). 

Setelah masa perlakuan selesai, mencit betina dikumpulkan dengan 

perbandingan satu jantan dan dua betina selama lima hari. Setiap 24 jam 

dilakukan pengamatan terjadinya kopulasi dengan melihat adanya sumbat vagina 

Pada hari ke 19 setelah dikumpulkan dengan membedah bagian linea alba. 

Pembedahan dengan tujuan untuk mengambil uterus dan ovarium pada mencit. 

3.3.4. Definisi Operasional 

Pengeltian suspensi adalah partikel-partikel padat yang terdispersi dalam 

suatu cairan (Fessenden, 1992). Suspensi oosit immatur kambing adalah 005it 

immatur yang dilarutkan dalam cairan phosfate buffer saline (PBS). 

Oosit immatur adal,\h oosit yang berproliterasi secara mitosis dan meiosis 

pertama serta telah terbentuk polar bodi pertama (Arief A, 1998). Komponen oosit 

yang disuntikkan adalah inti oosit, membran vittelin, dan zona pelusida. 

Complete freund adjuvant yang digunakan mengandung dinding sel 

mycobacterium yang berfungsi untuk meningkatkan antil)Qdi terhadap antigen 

spesifik (Tizard, 1988). 
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3.3.5. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam peneiitian ini adalah herat ovarium dan herat 

uterus (mg) serta panjang uterus (mm) pada kontrol (tidak dikawinkan) dan pada 

kelompok perlakuan yang tidak bunting. 

3.3.6. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan dengan RAL, data yang terkumpul diuji dengan 

menggunakan uj i beda rata·rata atau dengan uj i t. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Data yang diperoleh dari penelitian tentang pengaruh pemberian suspensi 

oosit immatur sebagai antifertililas terhadap biometri alat reproduksi betina pada 

umur kebuntingan 19 hari disajikan dalam tabel I, tabel 2, tabel 3 dibawah ini : 

Tabel I. Rataan Paltiang Uterus Mencit dalam milimeter (mm) Setelah 
Penyuntikan Suspensi Oosit Immatur Kambing Secara Subkutan. 

Perlakuan Jumlah hewan coba Panjang uterus 

Po 8 22,875±O,0373438 

PI 8 23,9375±O,02714844 

Keterangan: notasl yang sarna menunJukkan tJdak adanya pcrbedaan ( P > 0,05) 

Hasil anal isis statistik menggunakan uji t terhadap panjang uterus 

diperoleh hasil, t(lHlung) = -8,855402 sedangkan t(lahel) = 2,145, sehingga t.IH,ung) 

<1{tabcll pada taraf signifikan 0,05 menunjukkan bahwa antara kedua perlakuan 

tidak terdapat perbedaan yang nyata. 

Tabel II. Rataan Berat Uterus Mencit dalam miligram (mg) Setelah Penyuntikan 
Suspensi Oosit Immatur Kambing Secara Subkutan. 

Perlakuan Jumlah hewan coba Beral uterus 

Po 8 292,75±2,9705 

PI 8 32 1 ,25±6,0047 

Keterangan: notasl yang sarna menunJukkan tJdak. adanya perbedaan ( P > 0.05) 

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan uji t terhadap berat 

uterus diperoleh hasil, l(rutung) <1{",bel) pada taraf signifikan 0,05 menunjukkan 

bahwa antara Po dan PI tidak. terdapat adanya perbedaan yang nyata 
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Tabel HI. Rataan Sera! Ovarium dalarn miligrarn (rng) Setelah Penyuntikan 
Suspensi Oosit Irnrnatur Karnbing Secara Subkutan. 

Perlakuan Jumlah hewan coba Berat ovan urn 

Po 8 44,3i25±i,76i 1508 

PI 8 32125± J .694409375 

Keterangan: notasl yang sarna menunJukkan lidak adanya perbedaan ( P > 0.05) 

Hasil dari analisis data dengan menggunakan uji t terhadap be rat ovarium 

diperoleh hasil 4h.,ung) = 0,1161945 dan 4tahcll = 2,145. Sehingb'll 4h.,ung) <4,uhd) 

yang menunjukkan bahwa penyuntikan suspensi oosit immatur kambing tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat ovarium. 

Dari hasil anaiisis data terhadap panjang uterus, bera! uterus serta berat 

ovarium dengan menggunakan uji t diperoleh hasil 41u'ung) <t.lahcll dengan taraf 

signifikan 0,05 rnenunjukkan bahwa penyuntikan suspensi oosit immatur kambing 

sebagai antifertilitas seeara subkutan tidak mempengaruhi biometri alat reproduksi 

meneit betina. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian tentang penyuntikan suspensi oosit immatur kambing secara sub 

kutan pada mencit betina ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 

pengaruh oosit immmatur kambing sebagai antifertilitas terhadap panjang dan 

berat uterus serta berat ovarium . Menurut Istianah (2000) penyuntikan suspensi 

oosit immatur kambing dengan dosis setara dengan 24 oosit ternyata tidak 

menghasilkan kebuntingan pada mencit. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penyuntikan suspensi 

oosit immatur kambing dengan dosis 0,05 ml yang setara dengan 24 oosit tidak 

berpengaruh terhadap berat ovarium maupun berat uterus serta panjang uterus. 

Hal ini dibuktikan dengan didapatkannya becla tidak nyata (P > 0,05) antara berat 

ovarium, berat uterus dan panjang uterus pada penyuntikan suspensi oosit 

immatur kambing dengan kontrol. 

Diduga antibodi yang timbul karena oosit immatur kambing menyebabkan 

tertutupnya reseptor yang spesifik pada zona pelusida oosit immatur mencit yang 

pada akhirnya menyebabkan perkembangan folikel menjadi terhambat. Folikel 

tidak berkembang menjadi folikel sekunder, folikel tersier dan folikel de Graaf, 

sehinga ovulasi juga tidak akan teljadi (Rinawati, 2000). Menurut Crighton (1984) 

zona pelusida oosit mempunyai sifat sebagai antigen, dan Jackson el af (\998) 

menyatakan bahwa antigen zona pelusida tersebut akan merangsang respon imun 

spesifik untuk menghasilkan imunoglobulin terutarna IgA dan IgO. 
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Kalau teIjadi bambatan pada hipofisis anterior, FSH dan LH tidak 

diproduksi maka akan menghambat perkembangan dan pertumbuhan folikel pada 

ovarium sehingga tidak teIjadi ovulasi. Menurut Sorensen (1997) kegiatan 

fisiologis kelenjar ovarium sangat tergantung kepada aktifitas kelenjar hipofisis 

anterior. Hormon gonadotropin dari kelenjar hipofisis anterior tersebut adalah 

FSH dan LH, yang mendorong pertumbuhan dan teIjadinya ovulasi folikel-folikel 

yang ada pada ovarium. 

Fungsi utama FSH dan LH adalah merangsang pertumbuhan folikel pada 

ovarium dan pada fase primordial, sehingga folikel menjadi matang , tetapi tidak 

menyebabkan ovulasi. FSHjuga menyebabkan folikel peka terhadap LH (Ganong, 

1990). TeIjadinya ovulasi dikarenakan LH menggertak pemecahan dinding folikel 

dan pelepasan sel telur. Disamping itu LH berpengaruh juga terhadap 

pembentukan corpus luteum yang berasal dari folikel yang sudah pecah karena 

ovulasi. (Hafez, 1993). 

Folikel primer merupakan perkembangan lebih lanjut dari sel germinatif 

dalam ovarium. Dengan terbentuknya sel folikel maka oosit dikelilingi oleh satu 

lapis sel folikel yang berbentuk pipih atau kuboidal dan selanjutnya lapisan sel 

fohkel akan bertambah sesuai dengan bertambahnya tingkat perkembangan folikel 

(Partodihardjo, 1980; Hafez, 1993). 

Apabila hipofisis anterior gagal melepaskan hormon LH dalam darah 

dengan kadar cukup, tetapi hormon FSH dihasilkan dalam keadaan normal, maka 

pada ovarium akan teIjadi pertumbuhan folikel yang tidak normal. Folikel tidak 

tumbuh mencapai folikel de Graaf dan ovulasi. Folikel yang tidak mengalami 

ovulasi akan bertambah banyak, dan terbentuknya folikel ganda pada permukaan 
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ovariurn sehingga dapat menyebabkan terjadinya kista ovariurn (Hardjopranoto, 

1995). Kista ovariurn ini dapat menghambat fungsi ovariurn dan menyebabkan 

pertambahan berat ovarium (Ressang, 1 984).Menurut Bagnara (1988) 

bertambahnya berat ovarium yang hebat disebabkan oleh meningkatnya jaringan 

lutein dan retensi cairan didalam kista. 

Ovariurn maupun uterus dalam melakukan fungsinya tidak lepas dari 

peranan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor yang 

dilakukan manusia atau faktor alam, dan sebagai akibat berfungsinya ovarium 

atau uterus akan berpengaruh pula terhadap masing-masing ukuran yang 

ditimbulkan (Hardjopranoto, 1982). Ada keterkaitan antara ovarium dan folikel 

apabila fungsi ovarium terganggu folikel yang terbentuk akan kecil (Rinawati, 

2000). 

Penyuntikan dengan suspensi oosit immatur kambing pada meneit betina 

terbukti dapat menghambat perkembangan folikel dan eorpus luteurn menetap 

sehingga jumlah folikel menurun (Rinawati, 2000). Apabila jumlah folikel 

menurun maka kadar estrogen juga menurun (Partodihardjo, 1987). Corpus 

luteum menetap dapat menyebabkan kadar progesteron tinggi sehingga jaringan 

endometrium menebal (Hafez, 1993). 

Estrogen dalam keadaan normal akan m'!rangsang perturnbuhan dan 

mempengaruhi perubahan fisiologis alat kelamin, tingkah laku seksual, dan siklus 

birahi pada betina (Fransond, !992). Sementara itu menurut Ismudiono (1999) 

estrogen beraksi terhadap uterus untuk meningkatkan massa endometrium dan 

miometrium dalam bentuk hiperplasia dan hipertropi. 
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Dalam penelitian ini uterus tidak mengalami perubahan baik dalam berat 

maupun panjangnya. Sementara kalau teIjadi adanya perubahan mungkin 

disebabkan oleh pyometra dan hipertropi. 

Menurut Ressang (1984) secara eksperimental pyometra dapat ditimbulkan 

dengan suntikan estrogen berkali-kali. Jadi pyometra oleh gangguan hormonal 

pada hewan memegang peranan penting. Sedangkan menurut Suherman (1995) 

penggunaan estrogen dosis besar dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan 

otot uterus menjadi lunak dan mengalami hipertropi. Perubahan tersebut pada 

umumnya bersifat reversibel. Perubahan morfologik ini disebabkan oleh adanya 

perubahan biokimiawi dan enzimatik yang cukup komplek akibat perubahan 

metabolisme endometrium. Hipertropi teIjadi karena meningkatnya tebal dinding 

uterus akibat penambahan jumlah sel karena meningkatnya mitosis dan juga 

bertambah besamya volume sel. 

Dan penyuntikan oosit dalam waktu lebih lama dari penelitian ini 

mungkin juga dapat menyebabkan perubahan-perubahan terhadap biometri alat 

reproduksi mencit betina. 



BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 



6.1. KESIMPlJLAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penyuntikan ekstrak oosi! 

immatur kambing seeara sub kutan pada hari ke I, 14 dan 21 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

Pemberian larulan ekstrak oosit immatur kambing yang setara dengan 24 

oosit dalam complete freund adjuvant tidak berpengaruh terhadap bcrat 

uterus, panjang uterus dan berat ovarium meneit . 

6.2. SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka mclalui penelitian ini diajukan 

beberapa saran yaitu: 

I. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang titer antibodi, histologi 

ovarium dan kemungkinan efek sam ping yang lain. 
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RINGKASAN 



RINGKASAN 

ZULFAH.Pengaruh Penyuntikan Suspensi Oosit Immatur Kambing 

Sebagai Antifertilitas Terhadap Biometri Alat Reproduksi Mencit (Mus museulu.\) 

Betina. Rahayu Emawati, M.Sc., drh. sebagai pembimbing pertama dan Ngakan 

Made Rai Widjaja M.S., drh. sebagai pembimbing kedua. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penyuntikan suspensi oosit immatur kambing terhadap biometri alat reproduksi 

betina mencit. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan RAL dan data yang 

dihasilkan di uji dengan menggunakan Uji t Hewan percobaan yang digunakan 

adalah 16 ekor mencit betina berumur 2,5-3 bulan yang sudah diketahui 

fertilitasnya dan dibagi secara acak menjadi dua perlakuan dan delapan ulangan. 

Perlakuan yang diberikan pada perlakuan 1 (PI) berupa O,05ml suspensi oosit 

immatur kambing dengan, dosis yaitu setara denlo,'1ln 24 oosit dalam O,05ml 

complete freund adjuvant, perlakuan tersebut disuntikkan pada hari ke I, 14, dan 

21 dengan menggunakan dispOssible syringe I ml, pada kontrol (PO) diberikan 

berupa O,05ml NaCI fisiologis tanpa suspensi oosit immatur kambing. 

Pada hari ke 26, mencit betina dikumpulkan dengan mencit jantan dengan 

perbandingan satu mencit jantan dan dua mencit betina sampai teIjadi kopulasi. 

Pada hari ke19 setelah dikumpulkan mencit dibunuh dan Oibuka perutnya untuk 

diambil ovarium dan uterusnya. Ovarium dan uterus ditimbang dengan timbangan 



mikro dalam keadaan basah, sedangkan panjang uterus diukur dengan memakai 

alat ukur penggaris dalam keadaan basah_ 

Hasil dari serangkaian analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa perlakuan penyuntikan suspensi oosit immatur kambing 

dalam complete freund adjuvant dengan dosis 24 oosit tidak berpengaruh terhadap 

berat uterus, panjang uterus dan herat ovarium mcneil. 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1 

Penghitungan Analisis Statistik Dengan Uji t Untuk Melihat Pengaruh Suspensi 
Oosit Terhadap PanJang Uterus Dalam Satuan Centimeter 

I 

Kontrol (Po) Perlakuan (P,) I Ulangan 
A B I 

~--I---j-
._---_. J 

1,95 2,2 J 
-~-- ---- .-.---~----

I 2 2,4 ' 6 ' -~ i 
i , 

2,65 2,5 i .) 

4 2,25 2,4 
--.------ ._--- ._._---

5 2,35 2,15 I 
I -- .. --~ -- - - - -- ---.- . -,--- --- -------- - _., _.- - ._- -

6 2,3 2,25 I 
7 2, I 2,45 

8 ? ' -,.) 2,6 

Total 18,3 19,15 
-_._------ ---- ---- - -.. ----_. 1----------

Rata-rata 2,2875 2,39375 

Menghitung standart error dari masing-masing perlakuan : 

LA2j~A) 
"'-" = ____ n,'--_ 

n, -I 
= 

, 2 2 ,2 (18,3)' 
1,95 +2,4 + 2,65 + ..... + 2,.) -

42,16-41,86125 

7 

7 
8 

= 0,042679 

2 2 2 2 (19,15)' 2,2 + 2,6 + 2,5 + ..... + 2,6 - .----. 

46,0575 -45,8403 

7 

= 0,0310285 

8 
7 



S (.1-8) 
SA' S B' --+--
n, n2 

= 0,0959866 

Membandingkan 1(1 h,[w'g) dengan I,lahel) 

(dbA+<Jbl3) 
t(lubcl) 

to.05 (14) 

18,3-19,15 

0,0959866 

- 8,8554027 

(0 -IJ-ti..n -I) 
~["hel)' 2 

t 
(X-t)+(X-') 

ttahcl) 

= 2,145 

I(["hell > t(1ulung) maka Ho diterima dan H, dilolak atau lidak lerdapal perbedaan 

antara Po (kontrol) dan P,(perlakuan). 



Lampiran 2 

Perhitungan Analisis Statistik Dengan Uji t Untuk Melihat Pengaruh Suspensi 
Oosit Terhadap Berat Uterus Dalam Satuan Gram 

I 

Kontrol (Po) 

I 
Perlakuan (PI) 

i Ulangan 
A B I 

I 
I 0,322 0,39 

2 0,29 0,32 

3 0,21 0,39 

4 0,39 0,28 
~~~~ -

5 0,2 0,3 
~~ 

-~ .. --- .-~. --------- ,_.----------
6 0,3 0,365 

7 0,32 0,145 

8 0,31 0,38 

Total 2,347 2,57 

Rata~rata 0,29275 ~ 0,32125 
--- ------------ -- ~------ -

Menghitung standart error dari masing~masing perlakuan : 

LB,_(LsY 
n, 

S B' = ----'---
n, -1 

0,322' +0,29' +0,21' + ..... +0,31' _{?,347t 
8 

0,709384 -0,685621 

7 

= 3,39471 X 10-3 

7 

2 2 2 +0 1 8' _ (2,57)' 0,39 +0,32 +0,39 + ..... ,~ 8 

0,87365 -0,82561 

7 

= 6,86284 X 10-3 

7 



3,3947IxI0-·1 + 6,86286xI0-' 

8 

= 0,0358077 

Membandingkan ~l hilung) dengan t(lahel) 

A -8 
t(l hilung) = --

S<..,_H) 

t 
(dhA+dhll) 

(Iahd) 

to,Q5 (14) 

2,342-2,57 

0,0358077 

- 6,3673456 

t 
(n -I)+\n -I) 

(Iahd) I 2 

t. \8-1)+\8-1) 
'1,whd) 

= 2,145 

It,,.hel) > lthilw>g) maka Ho diterima dan HI d,itolak atau tidak terdapat perbedaan 

an tara Po (kontrol) dan PI(perlakuan). 



Lampiran 3 

Perhitungan Analisis Statistik Dengan Uji t Untuk Melihat Pengaruh Suspensi 
Oosit Terhadap Berat Ovarium Dalam Satuan Gram 

Kontrol (Po) 

I 
Perlakuan (PI) 

Ulangan 
A B I 

1 0,0365 I 0,39 

2 0,0465 0,04 

3 0,06 0,05 

4 0,036 
-~L--

0,31 

5 I 0,042 I 0,0615 

6 0,0365 0,047 

7 0,05 0,0415 

8 0,047 0,018 

Total 2,3545 0,06 

Rata-rata 0,0443125 0,349 
----

Menghitung standart error dari masing-masing perlakuan : 

0,0365 2 +0,0465 2 +0,06' + ..... +0,047' _ (0,3545y 
. 8 

7 

0,01619575 -0,0157087 

7 

4,87IxI0-4 

7 

= 6,9586 X 10 5 

I 
I 
i 

-



SJj2 

SA~ SB 2 

~+~ 

III 112 

2 2 2 2 (0,349)2 
0,04 +0,05 +0,031 + ..... +0,06 - 8 

7 

0,0166985 - 0,0 152251 

7 

2,10486 X 10-4 

6,9586xl0-5 + 2,10486xl0-4 

7 

= 5,9168 X 10-3 

Membandingkan tIt h,tung) dengan t(tabe\) 

A -B 
t(t hitung) = -,,-

'- (A-BJ 

t 
(dbA+dbB) 

(label) 

to.05 (14) 

0,0443125 - 0,043625 

5,9168xlO-3 

= 0,1161945 

_ t (n -1)-+\11 -11 
- (tahcl) I 2 

- t. .(7+7) 
- '1,tabd) 

_ (14) 
- 4tabe\) 

= 2,145 

t(labe\) > t(hitung) maka Ho diterima dan H \ ditolak atau tidak terdapat perbedaan 

antara Po (kontrol) dan P\(perlakuan). 



Lampiran 4 : Komposisi CompleteJreund Adjuvant 

Complete freund adjuvan dikemas dalam botol I 10 mL Dalam setiap 

litemya mengandung : 

850 ml Paratin oil. 

150 ml Arlacel A® 

500 mg Mycobacterium smegmatis (butyricum). 

Dianjurkan disimpan pada suhu 2°_8° C. 
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